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Penelitian ini berlatar belakang dari karya sastra, khususnya novel yang seringkali menjadi
cerminan realitas sosial dan lingkungan, mengangkat isu-isu krusial seperti kesetaraan
gender dan interaksi manusia dengan lingkungan. Dalam perkembangan sastra Indonesia
kontemporer, semakin banyak karya yang menampilkan karakter perempuan yang kuat dan
multidimensional dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk krisis lingkungan.
Novel "Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut" karya Dian Purnomo dipilih
karena merepresentasikan perjuangan perempuan dalam menghadapi ancaman
pertambangan emas yang berdampak pada lingkungan dan masyarakat lokal di Sangihe.
Latar belakang ini menyoroti bagaimana isu lingkungan beririsan dengan isu sosial dan
keadilan gender, serta bagaimana sastra dapat menjadi media untuk mengkritisi kebijakan
pembangunan yang mengorbankan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran perempuan sebagai penggerak utama
perlawanan terhadap ancaman tambang emas dalam novel "Perempuan yang Menunggu di
Lorong Menuju Laut" karya Dian Purnomo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh tokoh perempuan untuk
mempertahankan tanah dan lingkungan mereka dari eksploitasi tambang, serta
menganalisis bagaimana novel tersebut merepresentasikan gagasan ekofeminisme,
khususnya dalam kaitannya dengan perjuangan perempuan melawan kerusakan lingkungan
akibat pertambangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan ekofeminisme sosialis berdasarkan teori Maria Mies. Objek material penelitian
adalah novel "Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut" karya Dian Purnomo.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka dan catat, dengan
pembacaan cermat terhadap teks novel untuk mengidentifikasi data yang relevan.
Keabsahan data dicek menggunakan teknik triangulasi teori, yaitu memadukan dua teori
atau lebih untuk mengecek data yang diperoleh. Hasil dari penelitian ini adalah perempuan
dalam novel "Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut" digambarkan sebagai
penggerak utama perlawanan terhadap ancaman tambang emas, menunjukkan keteguhan
dalam jalur hukum, kreativitas dalam strategi perlawanan non-konvensional, serta menjadi
sumber kekuatan moral dan spiritual. Bentuk perlawanan mereka meliputi penolakan alat
berat secara fisik, penempuhan jalur hukum dengan mengajukan gugatan, penyebaran
informasi dan penggalangan dukungan publik melalui media sosial, serta penggunaan
simbol dan bahasa perlawanan. Novel ini secara kuat merepresentasikan gagasan
ekofeminisme, menyoroti hubungan mendalam perempuan dengan alam dan tanah leluhur,
serta perjuangan mereka yang didorong oleh kepedulian terhadap kelangsungan hidup
komunitas, sejalan dengan pandangan ekofeminisme sosialis Maria Mies yang
menghubungkan penindasan perempuan dengan eksploitasi alam.
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